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Abstract. This study examines the use of flashcards as a learning medium for maharah kalam in elementary schools. 

Flashcards themselves are a type of visual learning media in the form of images. This research was conducted due 

to the many challenges faced by students at SD Muhammadiyah 1 Krian in understanding Arabic language 

learning, especially maharah kalam. Maharah kalam is one of the skills that must be mastered when students learn 

Arabic. The research problem in this study is how to analyze the use of flashcards as a learning medium for 

maharah kalam at SD Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo and what supporting and inhibiting factors occur during 

the learning process. A qualitative case study approach was chosen because the research focuses on a specific case, 

namely the phenomenon of using flashcards in the maharah kalam learning process. Data were collected through 
interviews, observations, and documentation, and then analyzed by condensing data, presenting data, and drawing 

conclusions. The results of this study will discuss the use of flashcards as a learning medium for maharah kalam at 

SD Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo and also address the supporting and inhibiting factors during the process. 
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji penggunaan flashcard sebagai media pembelajaran maharah kalam di sekolah dasar. 

Flashcard sendiri merupakan salah satu media pembelajaran berbasis visual berbentuk gambar. Penelitian ini 

diambil karena banyaknya kendala para siswa SD Muhammadiyah 1 Krian  dalam memahami pembelajaran 
bahasa Arab khususnya maharah kalam. Maharah kalam merupakan salah satu keterampilan yang harus dikuasai 

ketika para siswa akan belajar bahasa Arab. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana analisa 

penggunaan flashcard sebagai media pembelajaran maharah kalam di SD Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo dan 

bagaimana factor-faktor pendukung dan penghambat selama proses pembelajaran.  Pendekatan kualitatif studi 

kasus dipilih karena penelitian berfokus pada satu kasus tertenetu yaitu fenomena penggunaan flashcard dalam 

proses pembelajaran maharah kalam. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

kemudian dianalisis melalui kondensasi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini 

nantinya akan membahas tentang penggunaan flashcard sebagai media pembelajaran maharah kalam di SD 

Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo serta membahas factor-faktor pendukung dan penghambat selama proses 

pembelajaran.. 

Kata Kunci - petunjuk penulis; Flashcard, Maharah Kalam, Bahasa Arab, Sekolah Dasar

I. PENDAHULUAN  

Bahasa merupakan alat utama manusia dalam melakukan komunikasi. Dalam pembelajaran bahasa Arab, 

kemampuan berkomunikasi tidak cukup hanya ditunjukkan melalui kemampuan memahami teks atau menghafal 

kosakata, tetapi juga melalui kemampuan menggunakan bahasa secara lisan. Salah satu keterampilan yang 

berorientasi pada penggunaan bahasa secara produktif adalah maharah kalam.[1] 

Maharah kalam merupakan kemampuan mengungkapkan pikiran, gagasan, informasi, maupun perasaan melalui 

bahasa lisan[2]. Pada tingkat sekolah dasar, keterampilan ini idealnya dikembangkan melalui aktivitas komunikasi 

sederhana yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan pengalaman peserta didik. Pembelajaran dapat dimulai 
dari kosakata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, kemudian dikembangkan menjadi frasa, kalimat, 

pertanyaan, jawaban, dan percakapan sederhana[3]. Pembelajaran maharah kalam membutuhkan lingkungan yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memproduksi bahasa. Dengan demikian, pembelajaran yang 

hanya berorientasi pada penjelasan guru dan hafalan kosakata belum cukup untuk mengembangkan keterampilan 

berbicara.  

Namun, pembelajaran maharah kalam pada jenjang dasar tidak selalu berjalan dengan mudah. Peserta didik sering 

menghadapi kendala berupa keterbatasan kosakata, kesulitan pelafalan, kurangnya kepercayaan diri, serta minimnya 
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kesempatan menggunakan bahasa Arab secara aktif[4]. Penelitian Jufrih dkk[5] mengenai upaya guru meningkatkan 

maharah kalam siswa sekolah dasar menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan berbicara membutuhkan 

strategi dan program pembelajaran yang memungkinkan siswa memperoleh kesempatan menggunakan bahasa Arab 

secara aktif.   

Salah satu media yang dapat digunakan adalah flashcard[6]. Flashcard merupakan kartu pembelajaran yang dapat 

berisi gambar, kosakata, frasa, pertanyaan, atau informasi singkat. Dalam pembelajaran bahasa Arab, gambar pada 

kartu dapat digunakan untuk menghubungkan objek atau konsep dengan kosakata bahasa Arab. Pada pembelajaran 

bahasa Arab, flashcard dapat dirancang dengan dua sisi. Sisi pertama dapat memuat gambar suatu objek, sedangkan 

sisi kedua memuat kosakata Arab dan artinya. Model lain dapat menambahkan pertanyaan atau pola kalimat 

sehingga siswa tidak hanya menghafal kata, tetapi juga menggunakannya dalam konteks komunikasi[7]. Dengan 
demikian, peserta didik tidak hanya menerima penjelasan abstrak, tetapi memperoleh stimulus visual yang dapat 

membantu proses pemahaman dan mengingat kosakata[8]. 

Penelitian Amalia menunjukkan bahwa pengembangan flashcard KABARA untuk pembelajaran bahasa Arab siswa 

kelas III sekolah dasar menghasilkan media dengan validitas materi 97%, validitas media 75%, dan kepraktisan 

95,5%. Salah satu karakteristik media tersebut adalah penggunaan gambar dan pertanyaan sehingga kartu tidak 

hanya berfungsi sebagai bahan hafalan, tetapi juga dapat digunakan untuk memberikan stimulus respons bahasa[9]. 

Falah dan Banurea melakukan penelitian kualitatif mengenai penggunaan flashcard dalam pembelajaran kosakata 

untuk keterampilan berbicara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa flashcard membantu siswa dalam mengingat dan 

memahami kosakata bahasa Arab sehingga lebih mudah digunakan dalam praktik berbicara[10]. Penelitian terbaru 

juga menunjukkan perkembangan penggunaan flashcard menuju bentuk yang lebih interaktif. Mustofa dkk. 

mengembangkan flashcard berbasis Augmented Reality untuk meningkatkan maharah kalam siswa sekolah 
dasar[11]. 

Berdasarkan ketiga penelitian sebelumnya yang cenderung berfokus pada flashcard dari sisi media dan hasil belajar, 

focus peneliti disini berpusat pada bagaimana flashcard digunakan sehingga menjadi media pembelajaran maharah 

kalam di tingkat SD. Penelitian bertujuan untuk menganalisa flashcard sebagai media pembelajaran maharah kalam 

di tingkat SD, sehingga memudahkan dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana penggunaan flashcard 

sebagai media pembelajaran maharah kalam di SD Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo? (2) Apa factor  pendukung 

dan penghambat selama proses pembelajaran maharah kalam di kelas?. Adapun tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui  penggunaan flashcard sebagai media pembelajaran maharah kalam di SD Muhammadiyah 1 Krian 

Sidoarjo dan mengetahui factor  pendukung dan penghambat selama proses pembelajaran maharah kalam di kelas.   

II. METODE 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena penggunaan 

flashcard dalam konteks pembelajaran yang nyata. Studi kasus digunakan karena penelitian memusatkan perhatian 

pada satu kasus tertentu, yaitu penggunaan flashcard dalam pembelajaran maharah kalam pada satu kelas atau satu 

sekolah dasar[12]. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 4 di SD Muhammadiyah 1 Krian Sidoarjo yang 

berjumlah 24 siswa. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara dan 

dokumentasi[13]. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Wawancara dilakukan kepada guru 

dan para siswa  kelas 4 di SD Muhammadiyah 1 Krian. Sedangkan dokumentasi yang diperlukan meliputi kegiatan 
pembelajaran, bentuk flashcard dan aktifitas siswa selama proses pembelajaran menggunakan media flashcard. 

Dokumentasi juga diambil ketika proses pembelajaran menggunakan media flashcard. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini menurut Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 

dan penyimpulan atau  verifikasi[14]. Data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi diseleksi dan 

dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian. Data kemudian disajikan dalam bentuk narasi, tabel, dan matriks 

tematik sehingga pola yang muncul dapat diketahui. Kesimpulan ditarik berdasarkan pola yang konsisten dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi[15]. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penggunaan Flashcard Sebagai Media Pembelajaran Maharah Kalam Di SD Muhammadiyah 1 Krian 

Sidoarjo 

Penggunaan flashcard akan melalui beberapa tahapan:  

1. Tahap Perencaan Penggunaan Flashcard 
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Hasil observasi menunjukkan bahwa  penggunaan flashcard diawali dengan persiapan berupa 

kartu flashcard yang berisi kosakata dari benda- benda di sekitar kelas, misalnya: meja, kursi, papan 

tulis, tas, buku tulis dan  lainnya. Kemudian desain flashcard dibuat dengan tampilan visual yang 

sederhana, mudah dipahami serta menarik.  

 

                      
Gambar diatas adalah contoh flashcard yang pernah peneliti gunakan selama proses penelitian di SD 

Muhammadiyah 1 Krian. Guru menjelaskan bagaimana langkah-langkah selama proses pembelajaran 

seperti: pengenalan kosakata, pelafalan serta tanya jawab guru-murid atau murid-murid.  

2. Tahap Pelaksanaan Penggunaan Flashcard. 

Pada tahap pelaksaan, guru akan menunjukkan flashcard berisi gambar beberapa benda, misalnya 

meja ( مكتب ). Setelah siswa mengenali kosakata, guru memberikan pertanyaan  sederhana, misalnya : 

Guru: Apa ini ? ( ما هذا؟ ) Murid: Ini meja (  Hasil observasi pelaksanaan penggunaan .(  هذا مكتب
flashcard di kelas juga menunjukkan penggunaan flashcard sangat membantu siswa memghubungkan 

objek konkret dengan kosakata bahasa Arab. Siswa tidak hanya menerima penjelasan secara verbal, 

tetapi juga memperoleh visual yang dapat membantu dan mengingat kosakata bahasa Arab selama 

proses pembelajaran maharah kalam. Temuan ini juga memiliki kesesuaian dengan penelitian Emi 

Aryani yang menggunakan kartu domino arab sebagai media pembelajaran di SD[16]. Berdasarkan 

hasil wawancara peneliti dengan guru menunjukkan bahwa penggunaan flashcard sebagai media 

pembelajaran maharah kalam di SD membantu meciptakan pembelajaran yang lebih efisien dan 

interaktif. Wawancara dengan siswa juga menunjukkan bahwa siswa memiliki antusias yang tinggi 

selama proses pembelajaran, merasa flashcard sangat membantu dalam menghafal kosakata bahasa 

Arab dan melafalkannya. 

 

 

B. Faktor Pendukung Dan Penghambat 

Faktor Pendukung. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti selama proses pembelajaran maharah kalam ditemukan 

beberapa factor pendukung yang berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran yaitu:  

A. Guru 

Guru menjadi peran penting sebagai pengarah dalam seluruh proses pembelajaran maharah kalam. 

Kemahiran guru dalam menggunakan sebuah strategi, pendekatan, metode, atau teknik 

pembelajaran memiliki kemungkinan untuk menghasilkan keuntungan dalam proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, meskipun ditemukan sebuah strategi pembelajaran yang efektif oleh para ahli, 

jika guru tidak memiliki keterampilan dalam proses pembelajaran, maka strategi tersebut tidak 

berjalan dengan maksimal dan tujuan yang diharapkan dare siswa tidak tercapai secara maksimal. 

B. Siswa 

Siswa berperan sentral selama proses pembelajaran. Dalam menerapkan berbagai strategi 

pembelajaran, peran siswa menjadi faktor kunci yang memengaruhi keberhasilan implementasi 
strategi tersebut. Siswa yang memiliki kesiapan fisik, mental, dan intelektual yang memadai akan 

dapat mengikuti proses pembelajaran dengan efektif ketika dibimbing oleh guru. . Sebaliknya, 

siswa yang kurang siap secara belajar, ditambah dengan minat belajar yang rendah, akan secara 

signifikan mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran yang telah direncanakan dengan 

cermat.  

C. Fasilitas 
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Fasilitas memiliki peran penting dalam menerapkan strategi pembelajaran. Untuk menggunakan 

flashcard sebegai media pembelajaran maharah kalam, tidak hanya sarana dan prasarana kelas 

yang dibutuhkan tetapi flashcard itu sendiri menjadi komponen utama. Guru sebaiknya 

menyiapkan flashcard semenarik dan sebaik mungkin agar menarik antusiasme siswa.. 

Faktor-faktor diatas dijelaskan oleh Diana Sahara[17] bahwa dalam proses pembelajaran 

dibutuhkan factor-faktor pendukung untuk mencapai hasil yang diharapkan. Hasil wawancara 

dengan guru juga menunjukkan bahwa flashcard sangat membantu dan mempermudah 

penyampaian materi maharah kalam. Menurut Hanissa, factor pendukung juga dibutuhkan selama 

proses pembelajaran supaya peserta didik bisa memahami pelajaran dengan mudah[18] 

 

Faktor Penghambat. 

Selama proses pembelajaran maharah kalam menggunakan media flashcard, peneliti juga menemukan adanya dua 

factor penghambat.yaitu:  

- Faktor Internal 

Pertama, kemampuan penguasaan kosakata  Perbedaan kemampuan siswa memang 

berbeda tapi dengan adanya media yang lebih fleksibel dan inovatif mampu mengejar 

ketertinggalan siswa dengan respon yang lambat. Kedua, rasa malu dan kurang percaya diri. Salah 

satu faktor yang menyebabkan siswa terkendala dalam mengembangkan kemampuan berbicara 

bahasa Arab adalah  rasa malu yang timbul saat berkomunikasi. Rasa malu ini muncul karena 

kurangnya penguasaan mufrodat, serta pemahaman yang terbatas  tentang cara berbicara dengan 

lancar menggunakan bahasa Arab. Ketiga, motivasi dan minat belajar. Motivasi serta minat belajar 
sering menjadi hambatan non-linguistik dalam proses pembelajaran bahasa Arab secara Formal. 

Tingkat hasil belajar dapat dipengaruhi secara signifikan oleh tingkat motivasi dan minat, karena 

pembelajaran bahasa tanpa motivasi cenderung tidak memberi hasil maksimal. Penting bagi 

pendidik untuk mendorong siswa secara utuh, baik secara fisik maupun non-fisik, agar mereka 

menyukai bahasa Arab dan melihat nilai kehidupan dari pembelajaran tersebut.  

 

- Faktor Eksternal 

Pertama, penggunaan metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional menjadi 

salah satu kendala dalam pengembangan  keterampilan  berbicara  siswa Situasi ini menyebabkan 

siswa kurang terbiasa berinteraksi secara lisan dalam konteks komunikatif berbahasa Arab. Kedua,  

keterbatasan  waktu  latihan  maharah  kalam  turut  menjadi  faktor  yang  menghambat  

perkembangan keterampilan berbicara siswa. Ketiga, lingkungan berbahasa Arab yang belum 

optimal  juga  menjadi salah satu kendala dalam pengembangan keterampilan berbicara siswa. 

Keberadaan lingkungan yang aktif mendorong penggunaan bahasa Arab dalam interaksi sehari-
hari sangat penting untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam praktik lisan. Hal ini sejalan 

dengan hakikat bahasa sebagai alat komunikasi dimana seseorang baru dapat dikatakan  

menguasai  bahasa  Arab  apabila  ia  mampu  menggunakan  bahasa  tersebut  secara  lisan  dalam  

kehidupan sehari-hari.[19] 

Hasil observasi dan wawancara peneliti menujukkan bahwa kemampuan penguasaan 

kosakata bahasa Arab antar siswa berbeda, adanya rasa malu dan kurang percaya diri dare siswa 

ketika berbicara bahasa arab, motivasi dan minat belajar siswa. Temuan tersebut sejalan dengan 

penelitian mengenai pembelajaran maharah kalam yang menunjukkan bahwa perbedaan 

kemampuan bahasa, keterbatasan fasilitas, serta kemampuan guru dalam mengelola media dapat 

menjadi faktor penghambat pembelajaran[20]. 

 

IV. SIMPULAN 

Penggunaan flashcard dalam pembelajaran maharah kalam. Flashcard dapat digunakan melalui beberapa tahap, yaitu 

tahap perencanaan penggunaan Dan tahap pelaksanaan penggunaan.  Penggunaan secara bertahap memungkinkan 

siswa bergerak Dan penguasaan kosakata menuju kemampuan berbicara bahasa Arab. Adanya factor pendukung 

seperti guru, siswa, fasilitas akan menjadi factor penting selama proses pembelajaran maharah kalam menggunakan  

flashcard sebagai medianya. Faktor penghambat yang terdiri Dan factor internal Dan eksternal harus menjadi titik 

focus lain bagi guru, yang mana factor penghambat internal  meliputi kemampuan penguasaan kosakata siswa, rasa 
malu Dan kurang percaya diri siswa, serta motivas Dan minat belajar siswa terhadap maharah kalam. Sedangkan 
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factor penghambat eksternal meliputi penggunaan metode pembelajaran, keterbatasan waktu pembelajaran Dan 

lingkungan berbahasa arab. 
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